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Pemimpin yang hebat bukan cuma soal punya visi besar, tapi
juga kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi.

Nah, salah satu teori yang sering dibahas di dunia
kepemimpinan adalah Fiedler’s Contingency Theory.

Teori ini nggak cuma ngomongin gaya kepemimpinan, tapi juga
gimana situasi bisa memengaruhi efektivitas seorang pemimpin.

Yuk, kita bahas lebih dalam biar kamu makin paham dan siapa
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tahu, bisa jadi pemimpin yang lebih kece di masa depan!

Apa 1tu Fiedler’'s Contingency
Theory?

(]

Singkatnya, teori ini menjelaskan kalau nggak ada gaya
kepemimpinan yang paling benar atau paling salah. Semuanya
tergantung situasi.

Menurut Fred Fiedler, efektivitas seorang pemimpin dipengaruhi
oleh kombinasi antara:

1. Gaya kepemimpinan yang dimiliki pemimpin.
2. Situasi kerja yang sedang dihadapi.

Jadi, Fiedler’s Contingency Theory ini mengajarkan kalau
pemimpin yang sukses adalah mereka yang bisa menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kondisi yang ada. Fleksibilitas adalah
kuncinya!

Faktor Situasional yang
Mempengaruhi Kepemimpinan

Supaya Fiedler’s Contingency Theory ini T1lebih mudah
diterapkan, Fiedler mengidentifikasi tiga faktor situasional
utama yang perlu dipertimbangkan oleh pemimpin. Yuk, kita
bahas satu per satu:

1. Hubungan Pemimpin-Tim

Ini tentang bagaimana hubungan antara pemimpin dengan anggota
timnya. Kalau hubungan ini baik, tim biasanya lebih
termotivasi dan percaya dengan keputusan pemimpinnya. Tapi
kalau hubungan kurang harmonis, wah, bisa jadi tantangan
besar, nih.



Contoh:

= Hubungan baik: Pemimpin sering mendengar masukan tim,
menciptakan suasana kerja yang nyaman.

= Hubungan buruk: Pemimpin terlihat otoriter dan jarang
memberi ruang untuk diskusi.

2. Struktur Tugas

Seberapa jelas tugas atau pekerjaan yang diberikan? Kalau
tugasnya terstruktur, artinya setiap orang tahu apa yang harus
dilakukan. Tapi kalau nggak terstruktur, pemimpin harus lebih
jeli untuk memberikan arahan.

Contoh:

» Terstruktur: Membuat Llaporan keuangan dengan format
baku.

» Tidak terstruktur: Memimpin brainstorming untuk ide
kreatif.

3. Kekuasaan Posisi

Seberapa besar wewenang yang dimiliki pemimpin untuk
memberikan penghargaan atau sanksi? Kalau pemimpin punya
kekuasaan besar, 1lebih mudah wuntuk mengarahkan tim.
Sebaliknya, kalau kekuasaan terbatas, pemimpin harus 1lebih
kreatif untuk memengaruhi tim.

Contoh:

 Kekuasaan besar: Pemimpin bisa memberikan bonus atau
promosi.

- Kekuasaan kecil: Pemimpin hanya mengandalkan persuasi
dan pengaruh pribadi.



Cara Mengenalli Gaya Kepemimpinanmu:
Task-Oriented vs Relationship-
Oriented
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Fiedler percaya kalau setiap pemimpin punya kecenderungan gaya
kepemimpinan yang berbeda. Ada dua tipe utama:

1. Task-Oriented Leadership

Pemimpin tipe ini fokus pada tugas dan hasil. Mereka lebih
memperhatikan efisiensi, target, dan bagaimana pekerjaan
selesai dengan baik.

Ciri-ciri:

 Lebih suka memberikan instruksi yang jelas.
= Prioritas utama adalah menyelesaikan pekerjaan.
» Cocok untuk situasi yang terstruktur.

Contoh: Seorang manajer proyek yang memastikan semua deadline
terpenuhi tanpa kompromi.

2. Relationship-Oriented Leadership

Pemimpin tipe ini lebih fokus pada hubungan dengan tim. Mereka
peduli dengan kesejahteraan anggota tim dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif.

Ciri-ciri:

= Suka mendengarkan masukan dari tim.

» Membuat keputusan dengan mempertimbangkan perasaan
anggota tim.

» Cocok untuk situasi yang membutuhkan kolaborasi tinggi.

Contoh: Seorang pemimpin yang memprioritaskan diskusi kelompok
untuk menemukan solusi terbaik.



Untuk mengetahui gaya kepemimpinanmu, kamu bisa mencoba Least
Preferred Co-Worker Scale (LPC) yang dikembangkan Fiedler. Tes
ini mengukur bagaimana kamu memandang kolega yang paling sulit
diajak bekerja sama. Hasilnya akan menunjukkan apakah kamu
lebih task-oriented atau relationship-oriented.

Mengapa Penting Memahami Teori Ini?
(4]

Fiedler’s Contingency Theory mengingatkan kita bahwa
kepemimpinan itu bukan soal “satu ukuran untuk semua”. Setiap
situasi butuh pendekatan yang berbeda.

Kalau kamu mampu mengenali gaya kepemimpinanmu sendiri dan
menyesuaikannya dengan situasi, timmu akan lebih efektif dan
pekerjaan berjalan lebih lancar.

Setiap pemimpin punya gaya masing-masing, tapi yang membedakan
pemimpin hebat adalah kemampuan mereka beradaptasi.

Dengan memahami Fiedler’s Contingency Theory, kamu bisa
belajar menyesuaikan diri dengan situasi dan kebutuhan timmu.

Jadi, siapkah kamu untuk jadi pemimpin yang lebih fleksibel
dan efektif? Yuk, mulai evaluasi gaya kepemimpinanmu dan
aplikasikan teori ini dalam pekerjaanmu. Ingat, pemimpin yang
baik bukan hanya memimpin, tapi juga menginspirasi! []



